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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Platelet adalah salah satu alat yang digunakan sebagai penanda
koagulasi. Sementara limfosit dikenal sebagai penanda adanya
inflamasi. Keduanya dapat digunakan sebagai penanda inflamasi
sistemik yang disebut Platelet Lymphocyte Ratio (PLR)'. Aktivasi dari
platelet dan limfosit menyebabkan terjadinya suatu status proinflamasi
dan protrombotik, hitung platelet yang tinggi menunjukkan adanya
proses inflamasi dan keadaan protrombosis, sedangkan hitung limfosit
yang rendah menunjukkan tidak terkontrolnya proses inflamasi ini,
sehingga nilai rasio platelet dan limfosit yang tinggi merupakan
indikator peningkatan agregasi platelet dan limfosit dalam sebuah
penyakit’>. Dengan menggunakan kedua alat penanda ini yakni platelet
dan limfosit dapat menjadi penanda yang lebih maju dalam menentukan
baik tidaknya prognosis sebuah penyakit. Dalam penelitian yang
dilakukan sebuah universitas kedokteran di Polandia terbukti bahwa
PLR digunakan untuk menentukan prognosis pada pasien diabetes
mellitus (DM) dan ST elevation myocardial infarct (STEMI) dimana
bisa menjadi faktor risiko independen dini dan akhir’. PLR juga telah

terbukti sebagai prediktor penyebab kematian yang diderita oleh pasien
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penyakit arteri koroner yang menjalani intervensi koroner perkutan dan
implantansi stent?. Selain itu pada sebuah penelitian ditemukan bahwa
PLR lebih baik dalam memprediksi angka kematian pada pasien
hemodialisa (HD) dibandingkan Neutrophil Lymphocyte Ratio(NLR)*.

Di Indonesia sendiri pernah dilakukan penelitian dimana PLR
dapat digunakan sebagai faktor prognostik kanker ovarium epitel
dimana peningkatan rasio platelet limfosit berhubungan dengan
gambaran klinis dan patologi kanker yang buruk sehinngga
menghasilkan prognosis yang buruk®. Belum ada ditemukan penelitian
mengenai hubungan PLR terhadap mortalitas pasien dalam satu
populasi secara umum. Demikian peneliti ingin menelitth untuk

mengetahui hubungan RPL terhadap mortalitas secara umum.

Perumusan Masalah

Banyaknya penelitian yang menunjukkan hubungan PLR
dengan kematian, peneliti ingin mengetahui perbedaan PLR pada
pasien Rumah Sakit Umum Siloam Lippo Village yang hidup dan mati

pada bulan Juni 2017 hingga Desember 2017.

Pertanyaan Penelitian
1.3.1 Apakah terdapat perbedaan nilai PLR pada pasien Rumah Sakit
Umum Siloam yang hidup dan mati pada bulan Juni 2017 hingga

Desember 2017?
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Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
1.4.1.1 Mengetahui bagaimana perbedaan nilai PLR pada
pasien Rumah Sakit Umum Siloam Lippo Village yang
hidup dan mati.
1.4.2  Tujuan Khusus
1.4.2.1 Mengetahui bagaimana PLR dapat berpengaruh
terhadap mortalitas pada pasien Rumah Sakit Umum

Siloam Lippo Village.

Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademik
1.5.1.1 Menambah pengetahuan bagi ilmu kedokteran
mengenai kebermaknaan PLR bagi kematian
1.5.1.2 Memberikan dasar pengetahuan untuk penelitian lebih
lanjut
1.5.2 Manfaat Praktis
1.5.2.1 Sebagai pembanding untuk penelitian lainnya
1.5.2.2 Sebagai data untuk Rumah Sakit Umum Siloam Lippo

Village





